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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan karu-
nia-Nya buku ini dapat disusun sebagai ikhtiar kolektif untuk memper-

kuat penjaminan mutu di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam meng-
hadapi era penuh tantangan, yaitu era VUCA—Volatility (ketidakstabilan), 
Uncertainty (ketidakpastian), Complexity (kompleksitas), dan Ambiguity 
(ambiguitas). Buku ini lahir dari kegelisahan sekaligus harapan bahwa SMK 
di Indonesia tidak hanya mampu bertahan, tetapi justru mampu melesat 
maju melalui fondasi mutu yang kokoh, adaptif, dan berkelanjutan.

Penjaminan mutu pendidikan bukanlah sekadar proses administratif, 
melainkan cerminan dari tanggung jawab moral dan intelektual institusi 
pendidikan terhadap masa depan bangsa. Dalam konteks SMK, mutu beri-
risan langsung dengan masa depan generasi produktif, daya saing industri, 
serta kepercayaan publik. Ketika mutu dilihat bukan sebagai beban doku-
men, tetapi sebagai “jiwa” sekolah, maka arah transformasi pendidikan 
vokasi akan menemukan jalannya.

Buku ini hadir untuk menjawab tiga tantangan besar sekaligus: bagai-
mana menyelaraskan standar mutu global (melalui ISO 21001), meng-
optimalkan instrumen nasional (Rapor Pendidikan), dan memaknai 
akreditasi bukan hanya sebagai evaluasi eksternal, tetapi sebagai sarana 
refleksi dan rekonstruksi kualitas internal. Ketiganya—ISO, rapor, dan 
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akreditasi—bukan alat yang berdiri sendiri, melainkan ekosistem yang 
harus diintegrasikan secara strategis dan kontekstual dalam tata kelola SMK.

Dengan pendekatan yang filosofis, akademik-formal, prak-
tis-lapangan, dan naratif-inspiratif, buku ini tidak hanya menyajikan 
teori dan regulasi, tetapi juga mengajak para pembaca untuk memahami 
substansi mutu secara utuh: mulai dari dimensi ontologis, epistemologis, 
hingga aksiologis. Dilengkapi pula dengan praktik-praktik baik, instrumen 
teknis, model grafis, dan peta jalan transformatif menuju tahun 2030, buku 
ini diharapkan dapat menjadi rujukan utama bagi kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, tim penjaminan mutu, dinas pendidikan, dan seluruh 
pemangku kepentingan pendidikan vokasi.

Saya menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
mendukung proses penulisan buku ini, baik secara akademik maupun 
moral. Semoga buku ini menjadi bagian dari gerakan perubahan mutu 
pendidikan yang lebih substantif, manusiawi, dan berkelanjutan. Akhirnya, 
mari kita yakini bahwa mutu bukan sekadar ukuran, tetapi wujud dari cinta 
dan tanggung jawab kita terhadap masa depan.

Bogor, Juni 2025

Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.Pd
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PROLOG

Mengapa Mutu SMK Harus Direvolusi di Era VUCA?

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah harapan strategis bangsa 
untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul, produktif, dan 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Namun, di tengah tantangan zaman 
yang kian kompleks dan tak terduga, muncul satu pertanyaan mendasar: 
apakah mutu SMK saat ini telah benar-benar menjawab tuntutan masa 
depan?

1.	 Spirit Perubahan di Tengah Krisis Pendidikan
Bangsa ini sedang berada pada titik kritis dalam sejarah pendidikan. 
Ketimpangan mutu, kesenjangan relevansi, dan kebuntuan sistemik 
dalam pengelolaan sekolah menjadi realitas yang tidak bisa disang-
kal. Data PISA, survei tracer alumni, dan laporan ketenagakerjaan 
menunjukkan bahwa masih banyak lulusan SMK yang belum memiliki 
kesiapan kerja, literasi dasar yang kuat, atau keterampilan hidup yang 
dibutuhkan.

Namun di balik krisis, selalu tersembunyi peluang untuk memper-
baiki. Di sinilah spirit perubahan itu harus dihidupkan. Tidak cukup 
lagi dengan penyesuaian minor. Yang dibutuhkan adalah revolusi 
mutu: perubahan paradigma, restrukturisasi sistem, dan reposisi peran 
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semua aktor pendidikan. Pendidikan vokasi harus bergerak dari seka-
dar “menghasilkan lulusan” menjadi institusi yang mentransformasi 
kualitas manusia.

2.	 Realitas Kualitas Lulusan dan Kepercayaan Publik
Dalam beberapa tahun terakhir, publik semakin kritis terhadap mutu 
layanan pendidikan di SMK. Ketika masyarakat merasa lulusan SMK 
tidak mampu bersaing di dunia kerja atau tidak siap menghadapi 
tantangan dunia nyata, maka yang tergerus bukan hanya reputasi 
sekolah, melainkan juga kepercayaan sosial terhadap pendidikan vokasi 
itu sendiri.

Mutu tidak boleh hanya dipahami sebagai akreditasi atau nilai 
rapor. Mutu harus mencerminkan kompetensi lulusan, integritas sistem 
sekolah, dan daya saing pendidikan di mata publik. Oleh karena itu, 
penjaminan mutu tidak boleh menjadi rutinitas dokumentatif, mela-
inkan menjadi sistem hidup yang memandu arah strategis sekolah.

3.	 Filsafat VUCA dan Urgensi Sistem Mutu Berbasis Data, Nilai, dan 
Teknologi
Era VUCA—yang ditandai oleh volatility (ketidakstabilan), uncertainty 
(ketidakpastian), complexity (kerumitan), dan ambiguity (ketidakje-
lasan)—menuntut lembaga pendidikan untuk bertransformasi secara 
radikal. Dalam dunia yang tidak lagi linier dan penuh kejutan ini, 
lembaga pendidikan tidak cukup hanya mengandalkan intuisi dan 
pengalaman masa lalu. Diperlukan sistem mutu yang adaptif, berbasis 
data objektif, nilai-nilai etik profesional, dan pemanfaatan teknologi 
digital.

Mutu sekolah di era ini tidak cukup hanya diukur dari nilai akademik 
siswa atau status akreditasi semata, tetapi harus menyentuh kemampuan 
lembaga dalam:

•	 membaca perubahan eksternal,
•	 mengelola informasi dan refleksi internal,
•	 serta merespons dengan inovasi dan kebijakan strategis.
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Di sinilah ISO 21001 hadir sebagai kerangka kerja global yang memberi 
arah pada sistem manajemen mutu pendidikan. Begitu pula Rapor 
Pendidikan yang dikembangkan oleh Kemendikbudristek, sebagai dash-
board berbasis data untuk mengidentifikasi kelemahan dan menggerakkan 
intervensi. Akreditasi juga harus dimaknai ulang, bukan sebagai penilaian 
semata, tetapi sebagai konfirmasi integritas mutu yang berkelanjutan.

Revolusi mutu SMK bukan pilihan, melainkan keharusan. Buku ini 
tidak menawarkan solusi instan, melainkan mengajak semua pelaku pendi-
dikan vokasi untuk menyelami kembali makna mutu, membangun sistem 
yang berkelanjutan, dan menapaki jalan perubahan dengan semangat, 
strategi, dan substansi. Kita tidak bisa berharap perubahan besar datang 
dari luar. Mutu harus dimulai dari dalam—dari kesadaran, keberanian, dan 
kolaborasi kolektif untuk menjadikan SMK sebagai pusat keunggulan dan 
peradaban keterampilan bangsa.

“Jika kita ingin masa depan yang unggul, maka kita harus memba-
ngun mutu hari ini, dengan semangat perubahan dan keberanian 

mengambil arah baru.”

Bogor, Juni 2025

Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.Pd
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